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RINGKASAN 

 

ILHAM AS ADAR RIJAL “Pola Kemitraan Dan Strategi Pemasaran Benih Padi 

Bersertifikat Kerjasama Petani Dan BPTP di Desa Sido Mulyo Kecamatan Belitang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur“ dibimbing oleh HARNIATUN 

ISWARINI dan MUHAMMAD SIDIK. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pola Kemitran yang dilakukan 

antara petani penangkar benih padi dan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) dan untuk mengetahui strategi pemasaran benih padi bersertifikat hasil 

produksi Unit Pengelola Benih Sumber Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) di Desa Sido Mulyo Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode 

penarikan contoh dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. 

Metode penggumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Metode pengolahan dan analisis data adalah dengan kondensasi 

data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan pola 

kemitraan antara petani penangkar benih padi dan Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) yaitu jenis pola kemitraan sub kontrak dimana petani penangkar 

benih padi yaitu bapak Imam Subeki bertindak sebagai mitra usaha memproduksi 

komponen kebutuhan yang diperlukan oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

yang bertindak sebagai mitra untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan sebagai 

bagian dari produksinya. Untuk strategi pemasaran 7P product (produk) benih padi 

bersertifikat yang mempunyai nilai benih unggul dan telah melalui tahapan sistem 

sertifikasi serta memenuhi standar mutu untuk masing-masing jenis dan kelas 

benihnya, price (Harga) penjualan dengan harga yang terjangkau untuk target pasar 

para petani, place (Tempat) yang mudah didatangi oleh pembeli karena lokasi 

berdekatan dengan pemukiman para petani, promotion (Promosi) melalui media 

cetak seperti flyer dan brosur,Facebook, Instagram, Whatsapp dan  website, People 

(SDM) yang sudah berpengalaman dan terlatih di disetiap bidang sehingga 

membantu pelanggan membangun rasa nyaman dan loyalitas, Process (Proses) 

melalui proses yang teliti dan metode yang terstruktur sehingga BPTP bisa menjual 

produk yang bermutu baik. Physical Evidince ( Bukti Fisik)  menggunkan kemasan 

yang terdapat logo , nama produsen, varietas, kelas benih, berat perkemasan dan 

label dari isi benih, terdapat juga kuitansi dan faktur penjualan. 
 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

ILHAM AS ADAR RIJAL "Partnership Patterns and Marketing Strategies of 

Certified Rice Seed Cooperation between Farmers and BPTP in Sido Mulyo 

Village, Belitang District, Ogan Komering Ulu Timur Regency" guided by  

HARNIATUN ISWARINI and MUHAMMAD SIDIK. 

 This study aims to determine the Partnership Pattern between rice seed 

growers and the Agricultural Technology Assessment Center (BPTP) and to 

determine the marketing strategy for certified rice seeds produced by the Seed 

Management Unit for the Agricultural Technology Assessment Center (BPTP) in 

Sido Mulyo Village, Belitang District. OKU East. The method used in this research 

is descriptive qualitative method. Sampling method in this study using purposive 

sampling method. The data collection method used in this study is the method of 

observation, interviews and documentation. The method of processing and 

analyzing data is by condensing data, presenting data, drawing and drawing 

conclusions. The results showed a partnership pattern between rice seed growers 

and the Agricultural Technology Assessment Center (BPTP), namely the type of 

partnership pattern that was carried out was a sub-contract pattern in which the rice 

seed breeder, namely Mr. Imam Subeki, acted as a business partner to produce the 

components needed by Balai Agricultural Technology Assessment which acts as a 

partner company to meet the needs of partner companies as part of their production. 

The marketing strategy for certified rice seeds shows that the 7P marketing strategy 

for certified rice seed products has superior seed values that have gone through the 

stages of the certification system and have met quality standards, both quality 

standards, sales prices at affordable prices for the target farmer's market, a place 

that is easy for buyers to visit because the location is close to the settlement of 

farmers, promotion (promotion) through print media such as flyers and brochures, 

as well as social media Facebook, Instagram, Whatsapp and website, People (HR). 

has good and well-trained experience in every field so as to help customers build a 

sense of comfort and loyalty to the brand of the products being sold, Process 

(Process) by going through a thorough and structured process so that the company 

sells good quality products. Physical Evidince (Physical Evidence) uses packaging 

that contains a logo, producer name, variety, seed class, weight per packaging and 

label of the contents of the seed, there are also receipts and sales invoices. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Padi (Oryza sativa L) merupakan salah satu komoditas pangan yang paling 

dominan bagi sebagian besar masyarakat Indonesia dimana padi merupakan bahan 

makanan yang mudah diubah menjadi energi, disamping mengandung gizi dan 

penguat yang cukup bagi tubuh. Untuk menunjuk kecukupan pangan yang berasal 

dari beras/padi, pemerintah baik sejak masa kolonial Belanda maupun setelah 

kemerdekaan dan hingga saat ini, menerapakan berbagai kebijakan seiring dengan 

pertumbuhan produk. Beberapa hal yang terus menjadi perhatian dalam 

meningkatkan produktivitas beras yaitu dengan mengembangkan berbagai 

teknologi terbaru untuk mendukung proses budidaya padi. Mulai dari penyediaan 

benih, pengolahan lahan hingga pascapanen, dan menambah luas tanam melalui 

peningkatan indeks pertanaman padi (Dermoredjo et al. 2012). 

Padi sebagai komoditas pangan utama mempunyai nilai strategis yang 

sangat tinggi, sehingga diperlukan adanya penanganan yang serius dalam upaya 

peningkatan prodktifitasnya. Besarnya peranan pemerintah dalam pengelolahan 

komoditas pangan khususnya padi dapat dilihat mulai dari kegiatan produktifitas 

seperti penyediaan bibit unggul, pupuk, dan obat-obatan, sarana irigasi, kredit 

produksi dan penguatan modal kelembagaan petani, usaha peingkataan produksi 

dan usaha tani padi tidak akan berhasil tanpa penggunaan teknologi baru baik 

bidang teknis budaya, benih, obat-obatan dan pemupukan (Ilham, 2010). 

Usaha peningkatan produktivitas beras tidak akan berhasil tanpa 

penggunaan benih yang bermutu oleh petani. Benih yang bermutu adalah benih 

yang baik dan bermutu tinggi yang menjamin pertanaman baik dan hasil panen yang 

tinggi serta telah memperoleh sertifikasi oleh Balai Pengawasan dan Sertifikasi 

Benih Tanaman Pangan (BPSBTPH). Dengan kata lain benih bermutu atau 

bersertifikat berpengaruh terhadap peningkatan produksi dan produktivitas hasil 

pertanian. Maka dari itu, ketersediaan benih unggul bermutu tinggi bagi petani 

dalam melakukan kegiatan usaha tani adalah syarat penting dalam peningkatan 
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hasil dan kualitas produksi. Hal ini terkait dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh 

varietas unggul, antara lain; berdaya hasil tinggi, tahan terhadap hama penyakit, dan 

rasa nasi enak. Benih sumber yang akan digunakan untuk pertanaman produksi 

benih harus satu kelas lebih tinggi dari kelas benih yang akan diproduksi 

(Susilawati 2010). 

Benih memegang peranan yang sangat penting dalam budidaya pertanian, 

sehingga kondisi perbenihan mencerminkan kemajuan pertanian dalam suatu 

negara. Semakin maju teknologi pertanian, semakin maju pula perkembangan 

teknologi benih. Keadaan ini akan bertambah baik apabila didukung oleh 

tersedianya benih padi yang cukup. Sebagai unsur utama dalam usaha peningkatan 

produksi pangan, benih yang digunakan harus berkualitas, karena baik tidaknya 

mutu benih sangat menentukan hasil produksi suatu komoditas. Terdapat beberapa 

benih di Indonesia, diantaranya benih bersertifikat dan benih tidak bersertifikat. 

Perbedaan diantara kedua benih ini adalah benih bersertifikat diproses dan 

dipelihara sedemikian rupa sehingga tingkat kemurnian varietas dapat terpelihara 

dan memenuhi standard mutu benih yang ditetapkan serta telah disertifikasi oleh 

BPSB. Sedangkan benih tidak bersertifikat merupakan benih dari varietas lokal atau 

dari hasil penangkaran sendiri yang telah dipilih dan dianggap memenuhi syarat 

untuk dijadikan benih padi oleh petani tanpa melalui proses pengawasan dan 

sertifikasi dari BPSB. 

 Produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2015 sebanyak 4,2 juta ton 

Gabah Kering Giling (GKG), meningkat sebesar 577,49 ribu ton (15,7%) dibanding 

tahun 2014. Peningkatan produksi padi taun 2015 utamanya disebabkan oleh 

meningkatnya luas panen produktifitas masing-masing sebesar 7,63% dan 3,41 

kuintal/hektare atau 7,53% dibanding tahun 2014 (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Selatan,2016) 
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Tabel 1. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Padi Menurut Provinsi Di Pulau 

Sumatera, 2020-2021. 

No Provinsi 
Luas Panen (Ha) 

Produktivitas 

(ku/ha) 
Produksi (ton) 

2020 2021 2020 2021 2020 2021 

1 Aceh 317.869,41 297.058,38 5,528 5,503 1.757.313.07 1.634.639,60 

2 
Sumatera 

Utara 
388.591,41 394.184,11 5,251 5,254 2.040.500,19 2.074.855,91 

3 
Sumatera 

Barat 
295.664,47 285.474,25 4,692 4,770 1.387.269,29 1.361.769,15 

4 Riau 64.733,13 55.536,77 3,764 4023 243.685,04 223.399,47 

5 
Kep. 

Riau 
298,52 301,23 2,856 3,192 852,54 961,52 

6 Jambi 84.772,93 67.243,33 4,558 4,711 386.413,49 316.816,81 

7 Bengkulu 64.137,28 56.721,13 4,566 4,809 292.834,04 272.772,61 

8 
Sumatera 

Selatan 
551.320,76 492.039,18 4,975 5,164 2.743.059,68 2.540.944,30 

9 

Kep. 

Bangka 

Belitung 

17.840,55 18.749,18 3,213 3,719 57.324,32 69.720,93 

10 Lampung 545.149,05 490.588,98 4,862 5,040 2.650.289.64 2.472.587,06 

Total 2.330.377,51 2.160.392,80 39,403 46,28 7.151.938,59 11.010.763,56 

Sumber : BPS, 2020-2021 

 

Berdasarkan Tabel 1. Dapat dilihat  bahwa Provinsi Sumatera Selatan 

merupakan salah satu provinsi dengan luas panen, produksi dan produktivitas 

terbesar yang ada di Pulau Sumatera dibandingkan dengan provinsi-provinsi lainya. 

Pada tahun 2020 luas panen yaitu 551,320,76 ha, produksi 2.743.059,68 ton dan 

produktivitas 49,75 Ku/Ha. Sedangkan pada tahun 2021 luas panen yaitu 

492.039,18 ha, produksi 2.540.944,30 ton dan produktivitas 51,64 ku/ha. 

 Pembenihan tanaman adalah segala sesuatau yang berkaitan dengan 

penadaan, pengelolaan, dan peredaran benih tanaman. Salah satu usaha dapat 

dilakukan untuk menjamin ketersediaan benih bermutu dari varietaas unggul padi 

adalah melalui penggembangan penangkar benih (Ishaq,2009). 

 Penangkar benih adalah seseorang yang melakukan kegiatan mengusahakan 

dan mendapatkan benih, mengolahnya sendiri atau jasa unit pengelolah benih, 

kemudian benih tersebut dijual pada konsumen, agar produsen benih lebih tertarik 

untuk memproduksi benih melalui Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih (BPSB) 

memberikan bimbinan dan penawasan terhadap produksi benih. 
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 Syarat-syarat penangkar benih adalah : (1) menguasai tanah dan mampu 

memelihara serta mengaturnya untuk memproduksi benih yang bermanfaat. (2) 

memiliki fasilitas pengelolahan atau secara kontrak dengan perusahaan 

pengelolahan. (3) bersedia mematuhi petunjuk dari BPSB dan terikat pada 

peraturan serta ketentuan yang berlaku (Mugnisjah dan Setiawan,2010). 

 Benih merupakan salah satu input produksi yang mempunyai kontribusi, 

produksi pertanian diperlukan adanya ketersediaan benih dengan varientas yang 

berdaya hasil tinggi dan mutu yang baik, daya hasil tinggi serta mutu yang terjamin 

pada umumnya (Mulya et al.,2008). 

 Industri benih dalam pertanian sebagai bisnis yang ditinjau secara subtanntif 

berperan sebagai subsistem sarana karena menghasilkan sarana produksi. Orientasi 

subsitem ini untuk menghasilkan suatu produk yang bermutu tinggi yang tidak saja 

kuantitatif memenuhi harapan, tetapi secara kualitatif juga memenuhi ketentuan 

standar benih yang  bermutu. Menghadapi benih tanaman yang bersifat komersial 

peran industry benih  swasta sangat besar untuk membantu pemerintah memenuhi 

kebutuhan benih yang cukup besar (Sabjad,2009). 

 Kemitraan adalah suatu bentuk jalinan kerja sama dari dua atau lebih pelaku 

usaha yang saling menguntungkan. Terjadinya kemitraan adalah bila ada keinginan 

yang sama untuk saling mendukung dan melengkapi dalam upaya mencapai tujuan 

bersama. Kemitraan usaha ini dilakukan antara usaha kecil dengan sektor usaha 

besar. Dengan adanya kemitraan ini, usaha kecil dapat hidup berdampingan dan 

sejajar dengan usaha besar.masing-masing sektor dapat saling mengisi dan 

menempatkan diri pada pada posisi (Anoraga, 2010). Sistem kemitraan usaha 

adalah kerja sama saling menguntungkan antara pengusaha dengan pengusaha 

kecil. Kemitraan antara kedua belah pihak bukan hanya untuk menikmati 

keuntungan bersama akan tetapi juga memikul resiko secara bersama secara 

profesional . 

 Desa Sido Mulyo yang berada di Kecamatan belitang adalah salah satu desa 

yang sudah melakukan program penangkaran benih padi bersertifikat. Desa Sido 

mulyo yang menjadi sentra produksi padi di Kecamatan Belitang telah banyak 

menerapkan dan mengadopsi program-program dari pemerintah guna 
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meningkatkan produksi padi di Kecamatan Belitang. Program pengadaan 

penangkaran benih padi bersertifikat merupakan program yang sedang berjalan di 

desa Sido Mulyo, dan telah mendapatkan izin dari Balai Pengawasan dan Sertifikasi 

Benih Tanaman Pangan dan Hortikutura (BPSBTPH). Untuk melakukan kegiatan 

program penangkaran benih padi bersertifikat teknis produksi benih yang selalu di 

awasi dan di damping oleh dari Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman 

Pangan dan Hortikutura (BPSBTPH). 

 Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat 

penelitian tentang “Pola Kemitraan Dan Strategi Pemsaran Benih Padi 

Bersertifikat Kerjasama Petani Dan BPTP Di Desa Sido Mulyo Kecamatan 

Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di rumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pola kemitraan petani penangkar benih padi dan BPTP di Desa Sido 

Mulyo Kecamatan Belitang Kabupaten  Ogan Komering Ulu Timur ? 

2. Bagaimana strategi pemasaran benih padi bersertifikat hasil produksi Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berkaitan dengan latar belakang penelitian dan rumusan masalah tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pola kemitraan petani penangkar benih padi dan BPTP di 

Desa Sido Mulyo Kecamatan Belitang Kabupaten  Ogan Komring Ulu Timur. 

3. Untuk mengetahui strategi pemasaran benih padi bersertifikat hasil produksi 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) ? 
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 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan sampai sejauh mana kemampuan 

peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku kuliah dengan 

teori di lapangan. 

2. Sebagai bahan tambahan informasi bagi peneliti sendiri untuk memperoleh 

pengetahuan dan wawasan. 
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